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ABSTRACT−This research aimed to determine location and distribution of groundwater inBapangsari, 
Bagelen, Purworejo. This research usedVertical Electrical Sounding (VES) method with Schlumberger 
configuration. Research data were taken by using resistivity meterIPMGEO. This researchdid on2 
locationswith lengthof line is 180 m.The data were processed using software Microsoft ExcelandIP2WIN. Based 
onresult of theresearch.On the first location, groundwaterisat 32,2 m depth with 3,3 m thick. On the first 
location, groundwater is at 34,6 m depth with 9,5 m thick. Groundwateronthe first locationisshallower than 
second location. However, onthe first locationhaveover burden. The over burden has big enough resistivity 
value(higher than 100 ohm m). This value has been identifying of a solid layer. The layer is andesitic breccia. 
Whileon second location, the over burden hassmall enough resistivity value (50 ohm m). This value has been 
identifying of a sedimentary layer. The layer is weathered breccia and gravel. 
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I. PENDAHULUAN 
Salah satu permasalahan pokok saat ini 

adalah semakin meningkatnya jumlah 
penduduk yang secara langsung akan 
berakibat pada meningkatnya kebutuhan air 
(Ismawan. 2016). Air tanah menjadi sangat 
penting karena merupakan salah satu sumber 
utama air untuk keperluan rumah tangga, 
seperti untuk memenuhi persediaan air bersih 
layak konsumsi (Astutik dkk, 2016). Air tanah 
dapat ditemukan pada pori batuan sedimen, di 
lipatan dan celah batuan keras, dan gua karst 
(Winarni et al. 2017). 

Saat ini penggunaan teknik geofisika 
untuk eksplorasi air tanah meningkat pesat. 
Penggunaan geolistrik vertical electrical 
sounding menjadi sangat populer untuk 
pencarian air tanah karena kesederhanaannya 

(Abdullahi et al. 2014) dan kemudahan dalam 
menginterpretasikannya (Adelusi et al. 2014). 
Metode geolistrik resistivitas sangat efektif 
dalam eksplorasi air tanah, terutama 
ketebalam air (Khalil and Santos. 2013). Tujuan 
survey geolistrik resistivitas adalah untuk 
mengetahui resistivitas bawah permukaan 
bumi dengan melakukan pengukuran 
dipermukaan bumi (Damayanti et al. 2011). 
Pada metode ini, arus listrik diinjeksikan ke 
dalam bumi melalui dua elektroda arus, 
kemudian menukur beda potensial pada dua 
elektroda potensial (Supriyadi et al. 2017). 

Dalam konfigurasi schlumberger, empat 
elektroda diposisikan secara simetris 
sepanjang garis lurus seperti pada Gambar 1 
Skema susunan elektroda konfigurasi 
schlumberger (Loke, 1999) Elektroda arus (AB) 
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di bagian luar dan elektroda potensial (MN) di 
bagian dalam. Untuk mengubah pengukuran 
kedalaman, elektroda arus dipindahkan ke 
luar, sementara elektroda potensial pada 
umumnya tertinggal pada posisi yang sama 
(Obiajolo et al. 2016). 

 

  
 Secara prinsip pada konfigurasi ini 
adalah mengubah jarak elektroda arusnya. 
Namun semakin jauh elektroda arus dari 
elektroda potensialnya maka potensial yang 
akan diterima oleh elektroda potensial akan 
mengecil. Dengan hal ini dapat dilakukan 
penjagaan sensitifitas pengukuran dengan 
memperluas jarak elektroda potensialnya. 
Dampak perubahan tersebut hanya 
berpengaruh terhadap kurva perhitungan 
yang akan overlap. Namun ini tidak akan 
berpengaruh terhadap kehomogenan dari 
resistivitas materialnya (Usman et al. 2017). 

Bumi diasumsikan mempunyai sifat 
homogen isotropis. Tetapi pada kenyataannya 
bumi terdiri atas lapisan-lapisan dengan 
resistivitas yang berbeda-beda. Maka harga 
resistivitas yang terukur bukan merupakan 
harga resistivitas untuk satu lapisan saja, 
tetapi beberapa lapisan. Resistivitas semu 
medium yang terukur dapat dihitung 
menggunakan Persamaan (1) berikut: 
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II. METODE PENELITIAN 
Pengambilan data dilakukan secara 

manual menggunakan resistivitymeter jenis 
IPMGEO. Pengukuran dilakukan di wilayah 
Kelurahan Bapangsari pada tanggal 21 dan 24 
September 2017. 

 
Pengukuran data geolistrik VES 

menggunakan konfigurasi schlumberger. 
Penelitian dilakukan di2 lokasi sepanjang 
180 m seperti pada  

Gambar 2. Lokasi pertama pada 
koordinat 750’21,48” LS dan 1101’18,45 BT 
di ketinggian 36 mdpl berupa puncak bukit, 
sedangkan lokasi kedua di tenggara lokasi 
pertama pada koordinat 750’30,23” LS dan 
1101’24,54 BT di di ketinggian 27 mdpl. 

Pengambilan data dilakukan secara 
manual sesuai konfigurasi schlumberger. 
Data yang diambil berupa data self 
potensial (SP), kuat arus (IAB) dan beda 
potensial (VMN). Kemudian mengambil data 
posisi titik pengukuran dan arah lintasan. 

Mengolah data menggunakan 
software Microsoft Excel untuk 
mendapatkan harga resistivitas semu. 
Kemudian melakukan pengolahan 
menggunakan software IP2WIN untuk 
mendapatkan data nilai resistivitas 

 

Gambar 1 Skema susunan elektroda konfigurasi 
schlumberger (Loke, 1999) 

 
 

 

Gambar 2 Peta lokasi penelitian 
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sebenarnya dan kedalaman serta ketebalan 
lasipasannya. Dari perbedaan nilai 
resistivitasnya, maka dapat dilakukan 
identifikasi (Ningtyas et al. 2013) 
denganmengkombinasikan pengetahuan 
dasar seperti informasi geologi sehingga 
dapat menafsirkan kondisi di bawah 
permukaan daerah survei. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari ploting data lokasi penelitian, 
diketahui bahwa penelitian dilakukan diatas 
formasi kebobutak. Formasi kebobutak terdiri 

dari breksi andesit, tuf, tuf lapilli, aglomerat 

dan lava andesit. (Rahardjo et al. 
1995).

 
Dari pengolahan data lapangan 

menggunakan IP2WIN seperti pada Gambar 
3  dan  

Gambar 4. 
Dari pengolahan data dan pencocokan 

dengan kondisi geologi regional wilayah 
Kelurahan Bapangsari, diketahui kondisi 
bawah permukaan di Kelurahan Bapangsari 
seperti pada Tabel 1 Kedalaman, Nilai 
Resistivitas dan Jenis Lapisan Batuan. 

 

 
 

 
 
 
Pada lokasi pertama didapatkan 6 jenis 

lapisan batuan yaitu lapisan top soil, kerikil, 
lempung, breksi andesit, pasir tuf dan andesit 
masif. Lapisan top soil dengan nilai resistivitas 
28,5 ohm m pada permukaan tanah dengan 
ketebalan 4,12 m. Lapisan kerikil dengan nilai 
resistivitas 55,7ohm m pada kedalaman 4,12 m 
dengan ketebalan 3,11 m. Lapisan lempung 

dengan nilai resistivitas 8,9 ohm mpada 
kedalaman 7,13 m dengan ketebalan 2,85 m. 
Lapisan breksi andesit dengan nilai resistivitas 
116 ohm m pada kedalaman 9,98 m dengan 
ketebalan 22,2 m. Lapisan pasir tuf yang terisi 
air dengan nilai resistivitas 1,23 ohm m pada 
kedalaman 32,2 m dengan ketebalan 3,3 m. 
Dan lapisan andesit masif dengan nilai 
resistivitas 204ohm m pada kedalaman 35,5 m. 

 
 

Gambar 3 Kurva dan tabel resistivitas hasil pengolahan menggunakan IP2WIN pada lokasi pertama 

 

 

Gambar 4 Kurva dan table resistivitas hasil pengolahan menggunakan IP2WIN pada lokasi kedua 
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Pada lokasi kedua didapatkan 4 jenis 

lapisan batuan yaitu lapisan top soil, kerikil, 
pasir tuf dan andesit masif. Lapisan top soil 
dengan nilai resistivitas 26,5 ohm m pada 
permukaan tanah dengan ketebalan 4,81 m. 
Lapisan kerikil dengan nilai resistivitas 
50,2ohm m pada kedalaman 4,81 m dengan 
ketebalan 29,8 m. Lapisan pasir tuf yang terisi 
air dengan nilai resistivitas 2,63ohm m pada 
kedalaman 34,6 m dengan ketebalan 9,58 m. 
Dan lapisan andesit masif dengan nilai 
resistivitas 200 ohm m pada kedalaman 44,2 m. 

Pada lokasi pertama terdeteksi terdapat 
lapisan air tanah di kedalaman 32,2 m sampai 
35,5 m dengan ketebalan 2,85 m. Sedangkan 
pada lokasi kedua terdeteksi terdapat lapisan 
air tanah di kedalaman 34,6 m sampai 44,2 m 
dengan ketebalan 9,58 m. Pada kedua lokasi ini 
air tanah tersebut berada pada lapisan pasir 
tuf. 

Untuk mempermudah dalam melihat 
hubungan dan perbedaan antara lokasi 
pertama dan kedua pengukuran. Maka 
dilakukan cross-section seperti pada Gambar 5 
Cross-section antara lokasi pertama dan lokasi 
kedua.  

Berdasarkan Gambar 5 Cross-section 
antara lokasi pertama dan lokasi kedua, air 
tanah pada lokasi pertama dengan citra warna 
hitam memiliki kedalaman yang relative lebih 
dangkal dibandingkan pada lokasi kedua 
dengan citra warna biru gelap. Namun pada 
lokasi pertama memiliki ketebalan lapisan 
pembawa air yang lebih tipis dari pada lokasi 
kedua yaitu berkisar 3,3 m. Selain itu juga 

terdapat lapisan penutup diatasnya yang 
memiliki nilai resistivitas yang cukup besar 
yaitu lebih dari 100 ohm m yang ditunjukkan 
dengan citra warna merah muda. Nilai 
resistivitas tersebut mengidentifikasikan suatu 
lapisan yang cukup padat berupa breksi 
andesit. Lapisan breksi andesit tersebut 
memiliki keketebalan lebih dari 20 m. 

 

 
Sedangkan pada lokasi kedua walau 

memiliki kedalaman yang relative lebih dalam 
namun memiliki ketebalan lapisan pembawa 
air yang cukup tebal yaitu berkisar 9,5 m. 
Selain itu pada lokasi kedua hanya terdapat 
lapisan penutup yang memiliki nilai 
resistivitas relative lebih kecil yaitu berkisar 50 

Tabel 1 Kedalaman, Nilai Resistivitas dan Jenis 
Lapisan Batuan 

No Kedalaman 
(meter) 

Resistivitas 
(Ohm m) 

Jenis 

1 0,00 28,5 Top Soil 
 4,12 55,7 Kerikil  
 7,13 8,41 Lempung 
 9,98 116 Breksi Andesit
 32,2 1,23 Pasir & Air 
 35,5 204 Andesit 

2 0,00 26,5 Top Soil 
 4,81 50,2 Kerikil 
 34.6 2,63 Pasir & Air 
 44,2 200 Andesit 

 

Gambar 5 Cross-section antara lokasi pertama dan 
lokasi kedua 



104 Jurnal Fisika Flux 15(2), 2018. Hal. 100-104 
 

 

ohm m yang ditunjukkan dengan citra warna 
kuning. Nilai resistivitas tersebut 
mengidentifikasikan lapisan yang lebih lapuk 
berupa lapisan kerikil atau breksi yang telah 
lapuk. 
 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
air tanah di Keluaran Bapangsari berada 
pada kedalaman 32,2 m dengan ketebalan 3,3 
m untuk lokasi pertama berada pada 
kedalaman 34,5 m dengan ketebalan 9,5 m 
untuk lokasi kedua. 
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